LEMBAR KERJA
Refleksi TKA: Membangun Keselarasan Kurikulum, Pembelajaran, dan Asesmen
Sesi: Keselarasan Kurikulum–Pembelajaran–Asesmen
	Nama Guru:
Rinal Zulharmi, S.Pd
	Mata Pelajaran:
SEJARAH INDONESIA
	Kelas / Fase:
XII/F



A. TUJUAN LEMBAR KERJA
Setelah mengisi LK ini, guru mampu:
· Menganalisis temuan capaian TKA dan mengidentifikasi kesenjangan pada kompetensi siswa.
· Merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) yang selaras dengan Capaian Pembelajaran (CP).
· Merancang asesmen formatif dan sumatif serta aktivitas pembelajaran yang selaras menggunakan pendekatan Backward Design.
· Melatih cara berpikir Guru untuk membangun keselarasan kurikulum-pembelajaran-asesmen

B. PETUNJUK KERJA
Waktu: ± 30 menit (individual atau berpasangan)
1. Pada bagian I, tuliskan Kompetensi/domain hasil TKA yang perlu diperkuat pada  mata pelajaran masing-masing berdasarkan hasil analisis capaian kompetensi di dashboard TKA. 
2. Isi Tabel Keselarasan pada Bagian II secara bertahap: mulai dari TP → Asesmen → Aktivitas Pembelajaran.
3. Gunakan panduan mata pelajaran masing-masing https://kurikulum.kemendikdasmen.go.id/panduan-mapel sebagai inspirasi dalam merumuskan Tujuan Pembelajaran, merancang aktivitas, dan menyusun asesmen.
4. Boleh mengutip frasa asli dari panduan mapel jika diperlukan.
5. Gunakan pendekatan Backward Design: rumuskan tujuan dulu, kemudian tentukan bukti belajar (asesmen), baru rancang aktivitas.
6. Bagian III diisi sebagai penutup refleksi setelah seluruh tabel selesai..

BAGIAN I. CERMIN DATA TKA: KOMPETENSI YANG PERLU DIPERKUAT
Petunjuk: Perhatikan contoh kompetensi dan soal TKA berikut yang menunjukkan capaian rendah. Jadikan ini acuan untuk refleksi  perancangan pembelajaran Anda.
	Kompetensi / Domain / Elemen
	Contoh Soal / Indikator TKA (Capaian Rendah)
	% Capaian Siswa

	Pengantar Ilmu Sejarah/Konsep Dasar Ilmu Sejarah
Mengkritisi konsep dasar ilmu sejarah, meliputi pemahaman tentang pengertian sejarah, kedudukan manusia dalam sejarah, serta cara berpikir sejarah secara diakronik (berurutan dalam waktu) dan sinkronik (melihat keterkaitan dalam suatu periode).

	Indikator
Menentukan contoh peristiwa sejarah berdasarkan cara berpikir diakronik atau sinkronik.

Contoh soal TKA:
Berdasarkan informasi tersebut, manakah pernyataan yang sesuai dengan cara berpikir sejarah sinkronik?
Pilihan Jawaban:
a. Dampak kebijakan Jepang terhadap perlawanan rakyat
b. Perubahan organisasi dari masa Belanda ke masa Jepang
c. Peristiwa dari masa pra-kemerdekaan hingga masa kemerdekaan
d. Perkembangan politik dari zaman penjajahan hingga kemerdekaan
e. Kondisi sosial, politik, dan ekonomi dalam satu masa pemerintahan
	33,33 %

	Pengantar Ilmu Sejarah/ Sumber-sumber Sejarah
Mengidentifikasi berbagai jenis sumber sejarah, membedakan antara sumber primer dan sekunder, mengkritisi keduanya, serta menginterpretasikan isi sumber sejarah..
	Indikator: Membandingkan dua jenis sumber sejarah berdasarkan narasi fakta sejarah masa lalu

Contoh soal TKA:
Bagaimana pengaruh konflik antara Mataram dan Surabaya terhadap kehidupan ekonomi di Nusantara? (Pilih semua jawaban yang benar. Jawaban benar lebih dari satu.)
Pilihan Jawaban:
a) Mataram menjadi pusat baru perekonomian melalui perdagangan dan pelayaran rempah dari Indonesia Timur.
b) Surabaya kehilangan perannya sebagai pelabuhan penting dan dominasinya atas Jawa Timur.
c) Terjadi kemunduran ekonomi pesisir akibat penghancuran kota-kota sekutu Surabaya oleh Mataram.
d) Kesultanan Makassar semakin kuat sebagai pusat perdagangan rempah di Nusantara dari Indonesia Timur.
e) Mataram menjadi pusat pelayaran dan perdagangan antaregional menggantikan Surabaya setelah berhasil ditaklukkan.
	33,33%

	Periode Kerajaan Hindu-Buddha dan Islam /Kehidupan sosial, budaya, politik, dan ekonomi masyarakat Nusantara pada masa kerajaan Islam 
Mengidentifikasi aspek kehidupan masyarakat dan kerajaan Islam di Nusantara, menganalisis timbul serta berkembangnya kerajaan Islam, serta mengkategorikan peninggalan kebudayaan Islam. 
	Indikator: Menentukan faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan ekonomi kerajaan Islam Nusantara berdasarkan letak geografisnya.
Apa saja faktor yang memengaruhi perkembangan ekonomi Kerajaan Banten sehingga menjadi pelabuhan penting pada periode tersebut? (Pilih semua jawaban yang benar.)
Pilihan Jawaban:
a) Pedagang India dan Arab tidak lagi berdagang di Malaka setelah dikuasai Portugis
b) Banten menjadi jalur perdagangan rempah dari Jawa dan Sumatra
c) Pedagang dari wilayah Timur Nusantara banyak singgah di Banten
d) Sultan Maulana membantu menjadikan Banten pusat baru
e) Banten menjadi pelabuhan khusus perdagangan dari Eropa
Apa saja faktor yang menjadikan Demak berperan penting dalam bidang ekonomi? (Pilih semua jawaban yang benar.)
Pilihan Jawaban:
a) Demak terkenal sebagai pelabuhan besar dan pusat perdagangan laut
b) Demak menjadi tempat singgah pedagang dari berbagai daerah
c) Demak menjadi pusat ekspor komoditas laut, hasil bumi, dan garam
d) Demak tidak memiliki peran besar dalam perdagangan
e) Demak menjadi pelabuhan penghubung antara wilayah timur dan barat Nusantara
	00,00%

	

	

	Perlawanan terhadap Bangsa Eropa Subelemen: Proses kedatangan Bangsa Eropa ke Nusantara
 Kompetensi: Menganalisis alasan masuknya Bangsa Eropa ke Nusantara serta mendeskripsikan proses kedatangannya

	Indikator: Menjelaskan perjalanan bangsa Eropa ke Nusantara berdasarkan deskripsi kedatangan salah satu bangsa.
Manakah jalur pelayaran Bangsa Spanyol sehingga sampai di Nusantara?
Pilihan Jawaban:
a) Eropa → Samudra Atlantik → Benua Amerika → Samudra Pasifik → Filipina → Malaka
b) Eropa → Samudra Atlantik → Benua Amerika → Samudra Pasifik → Filipina → Maluku
c) Eropa → Samudra Atlantik → Benua Amerika → Samudra Pasifik → Goa India → Malaka
d) Eropa → Pantai Barat Afrika → Tanjung Harapan → Pantai Timur Afrika → Kalikut India → Malaka
e) Eropa → Pantai Barat Afrika → Tanjung Harapan → Pantai Timur Afrika → Kalikut India → Maluku → Malaka
	33,33%


	Perlawanan terhadap Bangsa Eropa Subelemen: Pengantar Ilmu Sejarah 
Kompetensi: Mengidentifikasi berbagai jenis sumber sejarah, membedakan sumber primer dan sekunder, mengkritisi keduanya, serta menginterpretasikan isi sumber sejarah. 
	Indikator: Ketepatan dalam menafsirkan sebuah sumber sejarah.
Berdasarkan informasi tersebut, manakah penafsiran yang paling tepat mengenai Sumpah Palapa bagi Majapahit? (Pilih tepat atau tidak tepat untuk setiap pernyataan.)
	Pernyataan
	Tepat
	Tidak Tepat

	Sumpah Palapa bertujuan menyatukan Nusantara
	○
	○

	Sumpah Palapa berfokus pada perluasan wilayah daratan
	○
	○

	Sumpah Palapa mencerminkan cita-cita luhur Majapahit
	○
	○



	33,33%

	Pergerakan Nasional sampai Proklamasi Kemerdekaan /Kehidupan bangsa Indonesia di bawah penjajahan Jepang dan perlawanan rakyat Kompetensi: Menjelaskan keterkaitan runtuhnya kekuasaan Belanda dengan masuknya Jepang ke Indonesia; mengidentifikasi bentuk perlawanan terhadap Jepang dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya; serta menganalisis strategi perlawanan. 

	Indikator: Mengidentifikasi bentuk perlawanan bangsa Indonesia terhadap Jepang berdasarkan salah satu peristiwa perlawanan.
Apa yang mendorong perlawanan Kiai Zainal Mustafa terhadap Jepang di Singaparna?
Pilihan Jawaban: 
a. Perlakuan militer Jepang yang menyebabkan penderitaan rakyat 
b. Kewajiban rakyat menanam jenis tanaman pangan tertentu 
c. Rakyat diwajibkan membayar pajak tinggi kepada Jepang 
d. Sistem sewa tanah yang membuat rakyat terjerat hutang 
e. Kelaparan akibat kebijakan tanam paksa (Cultuurstelsel
	0.00%

	Orde Baru sampai Reformasi Subelemen: Kehidupan masyarakat pada masa Orde Baru 
Kompetensi: Menjelaskan proses lahirnya Orde Baru serta mengkritisi berbagai peristiwa politik dan ekonomi beserta dampaknya. 
	Indikator: Menentukan kondisi yang mendorong lahirnya Orde Baru serta kebijakan politik pada masa tersebut.
Bagaimana akibat Supersemar sehingga mendorong lahirnya Orde Baru? (Pilih tepat atau tidak tepat untuk setiap fakta berikut.)
	Fakta Kelahiran Orde Baru
	Tepat
	Tidak Tepat

	Soeharto leluasa menahan para menteri kabinet yang dianggap terlibat G30S 1965
	○
	○

	Supersemar langsung memberikan mandat kepada Soeharto sebagai Presiden RI
	○
	○

	Soeharto leluasa melarang dan membubarkan PKI
	○
	○



	33,33%

	Elemen: Revolusi Kemerdekaan Indonesia sampai Demokrasi Terpimpin Subelemen: Perjuangan mempertahankan kemerdekaan
Kompetensi: Mendeskripsikan proses pembentukan negara dan pemerintahan Republik Indonesia setelah Proklamasi, serta menganalisis perjuangan bangsa Indonesia mempertahankan kemerdekaan melalui diplomasi maupun perjuangan fisik.

	Indikator: Menganalisis peran rakyat dalam mempertahankan kemerdekaan berdasarkan fakta sejarah perlawanan rakyat pada masa revolusi hingga demokrasi terpimpin
Perjuangan fisik apa saja yang dilakukan rakyat Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaan menghadapi Belanda yang ingin kembali berkuasa? (Pilih semua jawaban yang benar. Jawaban benar lebih dari satu.)
Pilihan Jawaban:
a) Pertempuran 10 November 1945
b) Pertempuran 5 Hari di Semarang
c) Serangan Umum 1 Maret 1949
d) Pemberontakan Andi Azis
e) Pemberontakan Republik Maluku Selatan
	00,00%

	Elemen: Revolusi Kemerdekaan Indonesia sampai Demokrasi Terpimpin Subelemen: Perjuangan mempertahankan kemerdekaan
Kompetensi: Mendeskripsikan proses pembentukan negara dan pemerintahan Republik Indonesia setelah Proklamasi, serta menganalisis perjuangan bangsa Indonesia mempertahankan kemerdekaan melalui diplomasi maupun perang. 
	Indikator: Menganalisis peran rakyat dalam mempertahankan kemerdekaan serta sistem pemerintahan yang berlaku pada masa revolusi hingga demokrasi terpimpin.
Perjuangan fisik apa saja yang dilakukan rakyat Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaan menghadapi Belanda? (Pilih semua jawaban yang benar. Jawaban benar lebih dari satu.)
Pilihan Jawaban:
a) Pertempuran 10 November 1945
b) Pertempuran 5 Hari di Semarang
c) Serangan Umum 1 Maret 1949
d) Pemberontakan Andi Azis
e) Pemberontakan Republik Maluku Selatan

	00,00%

	Revolusi Kemerdekaan Indonesia sampai Demokrasi Terpimpin Subelemen: Kehidupan masyarakat Indonesia pada masa Demokrasi Liberal Kompetensi: Mengidentifikasi perkembangan politik dan ekonomi pada masa Demokrasi Liberal, serta menganalisis dampak kebijakan ekonomi yang diterapkan. 

	Indikator: Menentukan efektivitas kebijakan pemerintah terkait kondisi ekonomi dan politik pada masa Demokrasi Liberal
Tabel Kondisi Ekonomi Masa Demokrasi Liberal
	No
	Nama Program
	Kebijakan
	Dampak

	1
	Program Benteng
	Memberikan lisensi impor untuk kaum pribumi
	Usaha impor pribumi tidak mampu bersaing dengan pengusaha nonpribumi

	2
	Rencana Sumitro
	Melaksanakan industrialisasi dengan pembiayaan defisit
	Banyak perusahaan mengalami kebangkrutan

	3
	Biro Perancang Negara
	Merancang RPLT (Rencana Pembangunan Lima Tahun)
	Defisit anggaran meningkat dari 20% (1950) menjadi 100% (1952)


Pertanyaan: Berdasarkan data tersebut, manakah dampak negatif akibat kebijakan pemerintah pada masa Demokrasi Liberal? (Pilih jawaban yang sesuai.)
Pilihan Jawaban:
1. Kondisi perekonomian semakin memburuk akibat defisit anggaran dari kebijakan pemerintah
2. Rencana Sumitro merupakan kebijakan yang bertentangan dengan seluruh lapisan masyarakat
3. Pemberian lisensi impor melalui Program Benteng tidak efektif membangkitkan wirausaha pribumi
	16,37%

	Revolusi Kemerdekaan Indonesia sampai Demokrasi Terpimpin Subelemen: Kehidupan masyarakat pada masa Demokrasi Terpimpin Kompetensi: Mengidentifikasi perkembangan politik dan ekonomi pada masa Demokrasi Terpimpin serta menganalisis dampak kebijakan pemerintah. 
	Indikator: Menganalisis dampak kebijakan pemerintah terhadap perkembangan politik Indonesia pada masa revolusi kemerdekaan hingga demokrasi terpimpin.
Berdasarkan kutipan tersebut, apa kelemahan utama dari kebijakan Politik Mercusuar yang dilaksanakan oleh Presiden Soekarno?
Pilihan Jawaban: 
a. Proyek besar gagal menarik dukungan negara-negara Blok Timur 
b. Dana pembangunan dialihkan untuk subsidi pangan dan stabilisasi harga 
c. Citra internasional Indonesia menguat, tetapi perekonomian rakyat memburuk 
d. Proyek pembangunan skala nasional berhasil menurunkan laju inflasi secara cepat 
e. Pemerintah berhasil mengintegrasikan petani dan buruh dalam proyek-proyek mercusuar
	00,00%




Dari data di atas, kompetensi utama yang ingin saya perkuat: 
Kompetensi utama yang ingin diperkuat adalah kemampuan analisis kritis terhadap sumber sejarah dan kontekstualisasi dengan kehidupan modern, dengan dukungan literasi dan numerasi. Untuk itu, guru perlu memperdalam desain asesmen autentik, integrasi litnum, dan keselarasan CP–TP–Asesmen agar pembelajaran benar-benar menutup gap kompetensi dari TKA.
BAGIAN II.  TABEL KESELARASAN: BACKWARD DESIGN
Pendekatan: Mulai dari Tujuan → Bukti Belajar (Asesmen) → Aktivitas Pembelajaran
*Pastikan TP diturunkan dari CP yang tertuang dalam Keputusan Kepala BSKAP No. 046 Tahun 2025.
	TAHAP 1
Tujuan Pembelajaran (TP)
& Indikator Ketercapaian TP
	TAHAP 2
Asesmen Formatif & Sumatif
(Bukti Ketercapaian TP)
	TAHAP 3
Aktivitas Pembelajaran
Memahami, Mengaplikasi, Merefleksi

	Rumuskan 1 TP yang jelas dan terukur ( sesuai dengan kompetensi TKA.yang diukur pada bagian I ) dan merujuk pada CP dari Kepka BSKAP No.046 tahun 2025 

Indikator: kondisi yang dapat diamati/diukur sebagai bukti TP tercapai.

Kutip dari CP dari Kepka BSKAP No. 046/2025 sebagai landasan TP.
	Formatif: asesmen selama proses belajar (observasi, kuis lisan, exit ticket, dll.)

Sumatif: asesmen pada akhir unit/topik (tes tertulis, produk, presentasi, dll.)
	Memahami: aktivitas membangun konsep dan makna.
Mengaplikasi: aktivitas menerapkan konsep dalam konteks nyata.
Merefleksi: aktivitas menilai dan menghubungkan dengan pengalaman/nilai, memperluas penerapan ide dan regulasi diri
Tulis aktivitas intinya saja 

	TP: 
Siswa mampu Mengkritisi konsep dasar ilmu sejarah, meliputi pemahaman tentang pengertian sejarah, kedudukan manusia dalam sejarah, serta cara berpikir sejarah secara diakronik (berurutan dalam waktu) dan sinkronik (melihat keterkaitan dalam suatu periode) 

Indikator Ketercapaian TP:
Menentukan contoh peristiwa sejarah berdasarkan cara berpikir diakronik atau sinkronik.
Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
Mengenali konsep dasar ilmu sejarah dan metode penelitian sejarah.
	FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Pilihan ganda  sederhana
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: pilihan ganda analisis
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis
	MEMAHAMI
Aktivitas: Mengidentifikasi pengertian sejarah: siswa mencatat definisi sejarah dari berbagai ahli.

MENGAPLIKASI
Aktivitas: Menganalisis peristiwa sejarah: siswa menerapkan cara berpikir diakronik untuk menjelaskan kronologi peristiwa, dan sinkronik untuk melihat keterkaitan dalam satu periode.
MEREFLEKSI
Menilai kelebihan dan keterbatasan: siswa menuliskan refleksi tentang kelebihan berpikir diakronik (jelas kronologi) dan sinkronik (jelas konteks).

	TP
Pengantar Ilmu Sejarah/ Sumber-sumber Sejarah
Siswa mampu Mengidentifikasi berbagai jenis sumber sejarah, membedakan antara sumber primer dan sekunder, mengkritisi keduanya, serta menginterpretasikan isi sumber sejarah..
Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
Mengenali konsep dasar ilmu sejarah dan metode penelitian sejarah.

	FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Pilihan ganda  sederhana
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: pilihan ganda analisis
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis

	MEMAHAMI
Mengidentifikasi jenis sumber: siswa mencatat contoh sumber primer (dokumen asli, artefak, catatan harian) dan sumber sekunder (buku sejarah, artikel analisis).

MENGAPLIKASI
Menganalisis isi sumber: siswa membaca potongan teks sejarah (misalnya pidato asli vs artikel analisis) dan menginterpretasikan makna serta konteksnya.

MEREFLEKSI
Menilai relevansi sumber: siswa menuliskan refleksi tentang pentingnya menggunakan sumber primer dan sekunder secara seimbang.

	TP
Periode Kerajaan Hindu-Buddha dan Islam /Kehidupan sosial, budaya, politik, dan ekonomi masyarakat Nusantara pada masa kerajaan Islam 
Mengidentifikasi aspek kehidupan masyarakat dan kerajaan Islam di Nusantara, menganalisis timbul serta berkembangnya kerajaan Islam, serta mengkategorikan peninggalan kebudayaan Islam.
[bookmark: _heading=h.yojs0g3oafe6]Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
Mengenali konsep dasar ilmu sejarah dan metode penelitian sejarah.

	FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Pilihan ganda  sederhana
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: pilihan ganda analisis
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis

	MEMAHAMI
Mengidentifikasi aspek kehidupan: siswa mencatat aspek sosial, budaya, politik, dan ekonomi masyarakat pada masa kerajaan Islam.
MENGAPLIKASI
Menganalisis kasus sejarah: siswa membahas peran Demak atau Banten dalam perdagangan rempah dan kaitannya dengan perkembangan ekonomi.
MEREFLEKSI
Menilai peran kerajaan Islam: siswa menuliskan refleksi tentang kontribusi kerajaan Islam terhadap perkembangan budaya dan ekonomi Nusantara.

	TP
Perlawanan terhadap Bangsa Eropa 
Peserta didik mampu mendeskripsikan proses kedatangan bangsa Eropa ke Nusantara dan dampaknya terhadap kehidupan masyarakat.
 Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025: 
Peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan menganalisis peristiwa sejarah awal, khususnya terkait kolonialisme, imperialisme, dan interaksi bangsa Indonesia dengan bangsa lain.
	FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Pilihan ganda  sederhana
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: pilihan ganda analisis
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis
	MEMAHAMI
Mengidentifikasi bangsa Eropa: siswa mencatat bangsa-bangsa Eropa yang datang ke Nusantara (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris).
MENGAPLIKASI
Menganalisis kasus sejarah: siswa membahas contoh kedatangan Portugis di Malaka dan dampaknya terhadap perdagangan Nusantara.
MEREFLEKSI
Menilai dampak positif dan negatif: siswa menuliskan refleksi tentang keuntungan (misalnya teknologi baru) dan kerugian (misalnya penjajahan) dari kedatangan bangsa Eropa.


	TP
Peserta didik mampu Mengidentifikasi berbagai jenis sumber sejarah, membedakan antara sumber primer dan sekunder, mengkritisi keduanya, serta menginterpretasikan isi sumber sejarah
Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025:
Mengenali konsep dasar ilmu sejarah dan metode penelitian sejarah.

	FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Pilihan ganda  sederhana
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: pilihan ganda analisis
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis
	MEMAHAMI
Mengidentifikasi jenis sumber: siswa mencatat contoh sumber primer (dokumen asli, artefak, catatan harian) dan sekunder (buku sejarah, artikel analisis).
MENGAPLIKASI
Menganalisis isi sumber: siswa membaca potongan teks sejarah (misalnya pidato asli vs artikel analisis) dan menginterpretasikan makna serta konteksnya.
MEREFLEKSI
Menilai relevansi sumber: siswa menuliskan refleksi tentang pentingnya menggunakan sumber primer dan sekunder secara seimbang.

	TP
Peserta didik mampu Mengidentifikasi aspek kehidupan masyarakat dan kerajaan Islam di Nusantara, menganalisis timbul serta berkembangnya kerajaan Islam, serta mengkategorikan peninggalan kebudayaan Islam
Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025:
Peserta didik mampu mengevaluasi dampak kebijakan politik dan ekonomi terhadap kehidupan masyarakat Indonesia

	FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Pilihan ganda  sederhana
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: pilihan ganda analisis
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis
	MEMAHAMI
Mengidentifikasi aspek kehidupan: siswa mencatat aspek sosial, budaya, politik, dan ekonomi masyarakat pada masa kerajaan Islam.
MENGAPLIKASI
Menganalisis kasus sejarah: siswa membahas peran Demak atau Banten dalam perdagangan rempah dan kaitannya dengan perkembangan ekonomi.
MEREFLEKSI
Menilai kontribusi kerajaan Islam: siswa menuliskan refleksi tentang peran kerajaan Islam terhadap perkembangan budaya, ekonomi, dan politik Nusantara.

	TP
Peserta didik mampu Menganalisis alasan masuknya Bangsa Eropa ke Nusantara serta mendeskripsikan proses kedatangannya.
Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025:
Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor kolonialisme dan imperialisme yang memengaruhi kehidupan bangsa Indonesia.
	FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Pilihan ganda  sederhana
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: pilihan ganda analisis
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis
	MEMAHAMI
Mengidentifikasi alasan kedatangan: siswa mencatat motivasi bangsa Eropa (rempah-rempah, perdagangan, ekspansi agama, politik).
MENGAPLIKASI
Menganalisis kasus sejarah: siswa membahas contoh kedatangan Portugis di Malaka dan dampaknya terhadap perdagangan Nusantara.
MEREFLEKSI
Menilai dampak positif dan negatif: siswa menuliskan refleksi tentang keuntungan (misalnya teknologi baru) dan kerugian (misalnya penjajahan) dari kedatangan bangsa Eropa.

	TP
Peserta didik mampu Menganalisis alasan masuknya Bangsa Eropa ke Nusantara serta mendeskripsikan proses kedatangannya
Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025
Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor kolonialisme dan imperialisme yang memengaruhi kehidupan bangsa Indonesia.
	FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Pilihan ganda  sederhana
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: pilihan ganda analisis
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis
	MEMAHAMI
Mengidentifikasi alasan kedatangan: siswa mencatat motivasi bangsa Eropa (rempah-rempah, perdagangan, ekspansi agama, politik).

MENGAPLIKASI
Menganalisis kasus sejarah: siswa membahas contoh kedatangan Portugis di Malaka dan dampaknya terhadap perdagangan Nusantara.
MEREFLEKSI
Menilai dampak positif dan negatif: siswa menuliskan refleksi tentang keuntungan (misalnya teknologi baru) dan kerugian (misalnya penjajahan) dari kedatangan bangsa Eropa.

	TP
Peserta didik mampu Menganalisis alasan masuknya Bangsa Eropa ke Nusantara serta mendeskripsikan proses kedatangannya

Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025
Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor kolonialisme dan imperialisme yang memengaruhi kehidupan bangsa Indonesia.

	
FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Pilihan ganda  sederhana
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: pilihan ganda analisis
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis
	MEMAHAMI
Mengidentifikasi alasan kedatangan: siswa mencatat motivasi bangsa Eropa (rempah-rempah, perdagangan, ekspansi agama, politik, dan kejayaan).
MENGAPLIKASI
Menganalisis kasus sejarah: siswa membahas contoh kedatangan Portugis di Malaka dan dampaknya terhadap perdagangan Nusantara.
MEREFLEKSI
Menilai dampak positif dan negatif: siswa menuliskan refleksi tentang keuntungan (misalnya teknologi baru, pengetahuan navigasi) dan kerugian (misalnya penjajahan, monopoli perdagangan).

	TP
Peserta didik mampu Mengidentifikasi berbagai jenis sumber sejarah, membedakan sumber primer dan sekunder, mengkritisi keduanya, serta menginterpretasikan isi sumber Sejarah
Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025:
Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai sumber sejarah untuk memahami perjalanan bangsa Indonesia.

	FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Benar salah
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: soal uraian
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis

	MEMAHAMI
Mengidentifikasi jenis sumber: siswa mencatat contoh sumber primer (dokumen asli, artefak, catatan harian) dan sekunder (buku sejarah, artikel analisis).
MENGAPLIKASI
Menganalisis isi sumber: siswa membaca potongan teks sejarah (misalnya pidato asli vs artikel analisis) dan menginterpretasikan makna serta konteksnya.
MEREFLEKSI
Menilai relevansi sumber: siswa menuliskan refleksi tentang pentingnya menggunakan sumber primer dan sekunder secara seimbang.

	TP
Peserta didik mampu Mengidentifikasi bentuk perlawanan bangsa Indonesia terhadap Jepang berdasarkan salah satu peristiwa perlawanan.
Frasa CP dari Kepka BSKAP 046/2025:
Peserta didik mampu menganalisis bentuk perlawanan rakyat terhadap kolonialisme sebagai bagian dari perjuangan bangsa.

	FORMATIF:
Jenis: Tes tulis singkat
Instrumen: Pilihan ganda  sederhana
SUMATIF:
Jenis: Ujian tertulis
Bentuk tugas/soal: pilihan ganda analisis
Kriteria penilaian:
Penguasaan materi dan Keterampilan analisis

	MEMAHAMI
Mengidentifikasi peristiwa perlawanan: siswa mencatat berbagai peristiwa perlawanan rakyat terhadap Jepang (misalnya perlawanan Kiai Zainal Mustafa di Singaparna, perlawanan PETA di Blitar).
MENGAPLIKASI
Menganalisis satu peristiwa: siswa membahas secara detail satu peristiwa perlawanan, misalnya perlawanan Kiai Zainal Mustafa, dengan menyoroti tokoh, penyebab, jalannya perlawanan, dan dampaknya.
MEREFLEKSI
Menilai keberanian rakyat: siswa menuliskan refleksi tentang nilai keberanian, solidaritas, dan pengorbanan dalam perlawanan terhadap Jepang.

	
	
	



BAGIAN III. REFLEKSI KESELARASAN
Setelah mengisi tabel, jawab pertanyaan refleksi berikut secara singkat:
	1. Apakah TP yang Anda rumuskan benar-benar merespons kesenjangan kompetensi yang teridentifikasi dari TKA?
	Ya, TP yang dirumuskan akan benar-benar responsif terhadap kesenjangan kompetensi jika berbasis pada analisis hasil TKA. Artinya, guru tidak hanya menyalin CP, tetapi menyesuaikan TP agar fokus pada aspek yang belum dikuasai siswa.

	2. Apakah asesmen yang Anda rancang memberikan bukti yang cukup bahwa TP telah tercapai?
	Asesmen yang dirancang akan memberikan bukti cukup bahwa TP tercapai jika: Butir asesmen selaras dengan indikator TP., Bentuk asesmen memungkinkan siswa menunjukkan pemahaman, penerapan, dan refleksi,Hasil asesmen berupa data nyata yang bisa diverifikasi. 

	[bookmark: _heading=h.lmxm8zd98mqa]3. Apakah aktivitas Memahami–Mengaplikasi–Merefleksi yang Anda rancang memberikan pengalaman belajar yang beragam dan kontekstual serta menguatkan litnum?
	Ya, aktivitas Memahami–Mengaplikasi–Merefleksi yang dirancang: Memberikan pengalaman belajar beragam (konsep, praktik, refleksi). Bersifat kontekstual karena dikaitkan dengan peristiwa nyata dan kehidupan modern.Menguatkan 

	4. Di bagian mana Anda paling merasa kesulitan membangun keselarasan? Apa yang perlu dipelajari lebih lanjut?
	esulitan terbesar biasanya muncul saat menjembatani antara aktivitas belajar yang kaya dengan asesmen yang benar-benar memberi bukti ketercapaian TP. Untuk mengatasinya, guru perlu memperdalam desain asesmen autentik, strategi integrasi litnum, serta analisis hasil TKA agar TP benar-benar responsif terhadap kebutuhan siswa.





